I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2012 di
Laboratorium Fisika Material dan Laboratorium Kimia Instrumentasi FMIPA
Universitas Lampung, Laboratorium LIPI Kimia Serpong serta Laboratorium

Pusat Survei Geologi Bandung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari: neraca sartorius digital,
pipet, spatula, mortar pestle, cetakan sampel (die), tungku (furnace), alat pressing,

crucible, X-Ray Diffraction (XRD), dan Scanning Electron Microscopy (SEM).

2. Bahan

Bahan dasar yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan oksida dan
karbonat dengan tingkat kemurnian yang tinggi yaitu: Bi-O3 (99,9%), PbO (99%),

SrCOs (99,9%), CaCOs (99,95%), dan CuO (99,999%).
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C. Komposisi Bahan Dasar

Pada penelitian ini kadar Pb yang digunakan adalah 0,4. Untuk membuat 3 gram
sampel BPSCCO-2212 dengan variasi kadar Ca diperlukan bahan awal seperti
ditunjukkan pada Tabel 1, 2, 3 dan 4. Masing-masing sampel diberi kode yang
menunjukkan parameter proses sintesis menurut format yaitu: komposisi bahan
BPSCCO-2212 dengan kadar CaCOsz nya. Sebagai contoh: kode BPSCCO-
2212/Ca= 0,95 menunjukkan sampel superkonduktor untuk komposisi bahan
BPSCCO-2212 dengan kadar Ca= 0,95.

Tabel 1. Komposisi bahan BPSCCO-2212 dengan kadar CaCOs= 0,95
(BPSCCO-2212/Ca= 0,95)

Bahan Fraksi Massa (gram)
Bi2Os 1,60 1,1056
PbO 0,40 0,2648
SrCOs 2,00 0,8757
CaCOs3 0,95 0,2820
CuO 2,00 0,4719
Total 3,0000

Tabel 2. Komposisi bahan BPSCCO-2212 dengan kadar CaCOs= 1,00
(BPSCCO-2212/Ca= 1,00)

Bahan Fraksi Massa (gram)
Bi2O3 1,60 1,1002
PbO 0,40 0,2635
SrCOs 2,00 0,8714
CaCOs3 1,00 0,2954
CuO 2,00 0,4695

Total 3,0000
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Tabel 3. Komposisi bahan BPSCCO-2212 dengan kadar CaCOs= 1,05
(BPSCCO-2212/Ca= 1,05)

Bahan Fraksi Massa (gram)
Bi2Os 1,60 1,0948
PbO 0,40 0,2622
SrCOs 2,00 0,8672
CaCOs3 1,05 0,3086
CuO 2,00 0,4672
Total 3,0000

Tabel 4. Komposisi bahan BPSCCO-2212 dengan kadar CaCOs= 1,10
(BPSCCO-2212/Ca= 1,10)

Bahan Fraksi Massa (gram)
Bi2Os 1,60 1,0894
PbO 0,40 0,2609
SrCOs 2,00 0,8629
CaCOs 1,10 0,3218
CuO 2,00 0,4650
Total 3,0000

D. Preparasi Sampel

Metode yang digunakan adalah metode reaksi padatan (solid state reaction
method) yang terdiri dari penggerusan, peletisasi (pressing) dan pemanasan

(kalsinasi dan sintering). Prosedur kerja dapat dilihat pada Gambar 9.
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Penimbangan bahan awal dengan komposisi dasar (BiPb)2Sr.CaCu20s
dengan variasi kadar Ca 0,95 ; 1,00 ; 1,05 dan 1,10

Penggerusan +15 jam; Peletisasi

A 4
Kalsinasi selama 10 jam pada suhu

Tk =800°C

A 4
Penggerusan 20 jam; Peletisasi

A 4
Sintering selama 20 jam pada suhu

Ts = 820°C

\ 4
Karakterisasi

1. XRD (X-Ray Diffraction)
2. SEM (Scanning Electron Microscopy)

Gambar 9. Diagram alir penelitian

1. Penimbangan

Bahan dasar yang digunakan terlebih dahulu ditimbang sesuai dengan takaran
yang telah ditentukan. Semua bahan yang telah ditimbang ditempatkan pada

wadah tersendiri.

2. Penggerusan

Setelah proses penimbangan, bahan dicampur dan digerus selama +15 jam
sebelum kalsinasi dan +20 jam sebelum sintering dengan mortar dan pestle secara

manual sehingga bahan terasa halus. Penggerusan bertujuan untuk meningkatkan
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homogenitas bahan dan memperluas permukaan kontak agar reaksi dapat
berlangsung secara stoikiometrik. Dengan demikian, terjadi peningkatan

efektivitas reaksi padatan yang membentuk benih-benih senyawa (prekusor).

3. Peletisasi

Metode reaksi padatan (solid state reaction method) bahan superkonduktor
BPSCCO-2212 akan lebih mudah berlangsung jika bahan pembentuknya
berukuran kecil (luas permukaan kontak besar) dan jaraknya relatif berdekatan
satu dengan yang lain (padat). Dengan demikian agar reaksi padatan lebih
optimal, maka dilakukan peletisasi yaitu proses pemadatan serbuk bahan yang
telah digerus dengan alat pressing. Pada penelitian ini sampel dipelet dengan

kekuatan 8 ton.

4. Kalsinasi dan sintering

Beberapa senyawa awal yang berbentuk karbonat perlu didekomposisi pada suhu
di bawah titik lelehnya dengan tujuan membuang komposisi yang tidak
diperlukan, misalnya:

CaCO3 — Ca0(s) + CO2 (7

SrCO3s —  SrO(s) + CO2 (8)
Proses semacam ini disebut kalsinasi. Pada penelitian ini, bahan yang sudah
berbentuk pelet dikalsinasi pada suhu 800°C selama 10 jam. Setelah dikalsinasi,
sampel digerus dan dipelet lagi. Kemudian sampel disintering pada suhu 820°C

selama 20 jam.
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Tujuan Kalsinasi adalah untuk menghilangkan senyawa-senyawa karbonat yang
tidak diperlukan. Hasil proses kalsinasi biasanya masih belum sempurna karena
adanya porositas akibat dekomposisi senyawa-senyawa karbonatnya. Sehingga
perlu dilakukan penggerusan dan peletisasi kembali kemudian disintering untuk
membentuk senyawa tertentu. Diagram Kkalsinasi dan sintering secara terpisah

ditunjukkan pada Gambar 10 dan 11.

T(°C)
A
800°C
---------- . » Furnace Cooling
5 15 t (jam)
Gambar 10. Diagram proses kalsinasi
T(°C)
i 820°C
__________ . y Furnace Cooling
5 25 t (jam)

Gambar 11. Diagram proses sintering

E. Karakterisasi

Sampel yang telah selesai disintesis kemudian dikarakterisasi menggunakan X-

Ray Diffraction (XRD) dan Scanning Electron Microscopy (SEM).
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1. X-Ray Diffraction (XRD)

Karakterisasi menggunakan difraksi sinar-X bertujuan untuk mengetahui fase
yang terbentuk pada sampel, menganalisis kemurnian serta jenis impuritas yang
terdapat pada sampel berdasarkan intensitas penyerapan terhadap sudut 260 yang
terbentuk. Pola difraksi sampel diperolen dengan menembak sampel
menggunakan sumber Cu-Ka yang mempunyai panjang gelombang 1,54 A. Data

o

difraksi diambil dalam rentang 20 = 5° sampai 80°, dengan modus scanning
continue, dan step size sebesar 20 = 0,05 serta waktu 2 detik per step. Spektrum
XRD memberi informasi mengenai puncak—puncak intensitas pada sudut 26
tertentu. Pola difraksi sampel yang diperoleh dibandingkan dengan pola difraksi
BPSCCO menggunakan program Celref. Fase Bi-2212 yang terbentuk dapat

diperoleh dengan menghitung fraksi volume (Fv), derajat orientasi (P) dan

impuritas (1) yang terkandung pada sampel menggunakan rumus sebagai berikut:

Fy = 212212 ©)
Itotal

P=s (10)

I =100% — Fv (11)
Dengan:

Fv = Fraksi Volume fase Bi-2212

P = Derajat Orientasi

I = Impuritas

Liotal = Intensitas Total

I (2212) = Intensitas fase 2212

I (00l) = Intensitas fase h = k = 0 dan | bilangan genap
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Spektrum XRD serbuk BPSCCO/BSCCO fase 2212 yang dihasilkan Mannabe
(Mannabe, 1988) yang dalam penelitian ini menjadi pembanding dengan spektrum

XRD yang diperoleh dari hasil penelitian ditunjukkan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Spektrum XRD Superkonduktor BPSCCO fase 2212

2. Scanning Electron Microscopy (SEM)

Struktur mikro dari sampel dianalisis dengan Scanning Electron Microscopy
(SEM). Hal ini dilakukan untuk melihat bentuk grain sampel. Bahan
superkonduktor mempunyai konduktivitas yang cukup besar, sehingga sampel
tidak perlu di coating dengan Au atau C, tetapi cukup dengan menempelkan

sampel pada holder dengan pasta perak.

3. Celref

Program Celref yang digunakan pada penelitian ini adalah Celref V3 yang disusun
oleh Jean Laugier dan Bernard Bochu. Proses penggunaan Celref melalui tahapan
sebagai berikut:

a. Mengubah file XRD dengan ekstensi txt ke dalam rd yang ditunjukkan

pada Gambar 13.
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X¢ ConvX - XRD File Conversion

Filg[z] to Canvert

File Type : |ASCI 2theta,l ~| |
Output file details Output Parameters

Convert whale file [s] [+
File Type : | Philips FC FID =] (s

Start Angle
End Angle :

Count Time 1.00
Directory © F:ATugashzknpzi xrd

_Changs Dircoy | Arode: Cu ~
Wavelsngth

Date of output fils &lpha-2 stripped ; I

(* Date of input file .
Alpha-2 ratio

" Today's date
Do That Canvert Thang ! | Exit

Gambar 13. Mengubah file txt menjadi file rd.

Extension : |.rd -

Ersure unique filename: W Suffie: |b

Membuka software Celref.
Memilih input data rd yang telah dibuat yang ditunjukkan pada Gambar 14

dan Gambar 15.

[Fiie) Erase About Exit Help
Peaks File

Open Ia\ coll paramsters | Selection of the reflections | Callrefinement |

Cell File
Prefile File

Save First stop: Erter the Bragg anles of the measued
Bruker Format (".raw) o & 20 |E

Rietveld Format (*.dat)
CPI Format (*.cpi)

Philips Format (*.rdl)

ERaE . E e the wavelength i the “Currert
E on the button "Keyboard*
dit Valie in the grid bes

Exit load a Dilfrac At

85 maasing drecil on & degram. Clek on the butten
fagram”

~e 20| ] | L3 | | H 2- | X | &J Click and drag atactangle to "Zoow" and on the "Z- " buttan 1o ' Unzoow’

o =7 P iR

Gambar 14. Input data rd.
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Loak ir1:| | My Documents j = E\F B~

Mame ‘ Date modified

, GomPlayer 25/08/2012 908
| OneMote Motebooks 02/10/2012 19:32
J Youcam 27/08/2012 20:13

|| |Bookl g5.rd 05/11/2012 8:27

4|

File name: |chk‘| 55.d Open

Files of type: IF‘hiIips Format (*.rd) LI ﬂl

Gambar 15. Memasukkan data rd.

d. Memilih puncak-puncak yang akan diukur dari grafik XRD yang

e.

ditampilkan oleh Celref seperti pada Gambar 16.

sl Measure the reflection angles on the diagram =]
File Options Peak Search Peakkil Help Quit

Observed reflections (2thets)

Theta 1ange
2Theta | Dhkl NoA
261 - W 24825 3586 13565 1 & o measure the pasttions of the peaks on the diagram:
= 748 .47 21559 2
260 | 002 Stoid | 206 127083 1By hand': Click o the pesk with the left button
@ 33206 2695 100000 4 2P Automatic pesk Search® Click on the "Peak Search”
4TTIS | 1904 26783 5 item of the menu and acjust the parameters
Yau can mix the bath methads.

Prof. File: 095 .1
Anode:[cu To delete 5 measured refiection, bring the cursor on the
line andl elick with the right buttor; or houkle click on the
Al 32 Ratio corresponding e of the i
1.54056 [ 154433 | 050
A 281 262

154182 | 503 | FO.02 &

200 4o 500 £ho

100 30
[pT- 4461 o= 2.023 ‘ﬁ‘<"H Z"”‘@M 0,95.rd): 5.0084

Gambar 16. Puncak-puncak yang akan diukur dari grafik XRD.

Menentukan inisial parameter sel, yaitu dengan memilih jenis kristal
ortorombik tipe FMMM (Cullity, 1978), dan memasukkan nilai awal Kisi
kristal BSCCO-2212, yaitu a = 5,4127; b = 5,3838; serta ¢ = 30,8854

(Rahardjo, 2002) yang ditunjukkan pada Gambar 17.
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R 00
Curtent values Measured reflections _ Inilal el parameters | Selection ofthe reflectons | Cell refinemert |
150182 Second step: Enter the initial cell parameters
& B Kepboard l File } B save l 4 Erase I
261 = 5o By keyboarc Cilck onthe HKeyboard” buitan. Select
the system. the space oroup, then enter the valuss of
262 = 002 System  Iniial coll parameters Caleulated diagram the parameters, the wavelength, the range of Bragg
B Cale. angles. Then cick on "Cale.” button

(® Change

-From a CELREF .cry file: Click on the *Load” butien of
the taol bar

a [54127 | e [30
& Ed/Piint

b:f53s s
¢ [308854 | [a0 “Ta save the cell parameters in & CELREF ".ciy file, click
onithe "Save” bulton.
H-M standaid symbals Getspec symbols (H-M and Hall T display the conditions limiting the possible reflections,
PNMA =~ [p222 P2z 5~ clck on the “Display exist” button
CMEM  — lraze1 racz 17 = S —
CMCA, p2l21z D2 2aB 18
CHMM rezizl P zEC 2 18
Tam @ CCEM 21221 ® zuc zac 18
EEA&A p21z121 ® zic zaE 15
Fie: 0,951 palzizis D oow zaw 13
Sample: 5.0034 244 FDDD cazzl coocz 0
b [paziz BzzB 0
Anods [ o @iz FSTEN @ v
201 262 v

A
15418 [ 503 | 7002

Obcerved profie: 0,95.10]

Measured reflections:

e WWWWWMMWWMM

100 200 00 00 500 600

slculaled disgrar

‘Pe@ze B|=| |

Click and drag avectangle to "Zoom" and onthe "Z- " button to "Unzoom”

Gambar 17. Inisial parameter sel, yaitu dengan memilih jenis kristal
ortorombik tipe FMMM.

f. Melakukan proses calculate pada Celref yang ditunjukkan pada Gambar

CELREF V3 18 july 2001)

Fle Erase About Exit Help

Curtert valuss Measured refiections  Inifal cell parametets | Seleotion of the reflectons | Cell efinement |
_ 154182 Second step: Enter the nial cell parameters
B B Keyboard ‘ B Fie 1 Save 1 A Ersse I
261=[ 503 By keyboard Ciick on the HKeyhoard” button, Select
the system. the space group, then enter the values of
262 = 7002 System  Initial cell parameters Calculated diagram the parameters, the wavelenath. the range of Bragg

anges. Then cick on "Cale.” bution

(@ Change

From a CELREF *.ery fil: Click on the *Load" bution of
the tool bar

A af5az g
o uEEe g &5 Ed/Print

00 4|77214 11.460
mﬁ';:”v c [308854 vy 30 006 51476 17.226 -Ta save he cell parameters in a CELREF "1 fle. click
o 00838607 23037 on the "Save'" bulten,

iditancaityypeot B Getreclnbos s ardlijol) 11127683 23483 o display the condiions imiing the passhle reflections.
FECN o [mmm Ezz D 17 8l o= e click onthe Display exist” buion.

PBCA |ccen oz a

PHitA s i e 115 3247 27468

CHCH o -czaz 67 0010| 3,085 28.908

Faw diagiam

11 7| 28867 30978
200|27084 33100
020|26919) 33.283
20 2| 26657 | 33619
02 2| 26519 33800

File: 095.1d
Sample: 5.0084 244

Anode: [Cu

A 20l 2@ il e e
15418 5.03 70.02

(& Diagra =]
[Measured reflections: Observed profile: 0,95.1d|

M ST

100 5010

slculated reflections

~a 28| B|=|r - | X |2y

Gambar 18. Proses calculate.
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Melakukan seleksi puncak dengan pemilihan toleransi berkisar 0,5 sampai

1,0 seperti pada Gambar 19.

i8] CELREF V3 18 july 20

File Erase About Exit Help

Eomri easurd refieions | Il cellparametea_Seleetio f e rlfostons | Calrefinemert |

2= 1 sa182 vt lection || Belels Seeeton Angular tolerance | 1000 20
261 =] 03 [ Selected reflact: M e Calculated reflecti [Thi stefs Sellction of he reflactions o b ited
a0z Wb, [ B K 1 [T Obs [27 Cao | Dif | Mb [ Okl [ 2Theta [ - ||[h K 1] DRKI [@Thela) - | |70 select sutomaticab al the possibl reflections,
@ Change G R T G308 8418 | |||[ T8 5300 80T ( | | [eick on the butlon “Aulomalic selaction”
2 111 zmem zz aan 20049 | 22091 00662060 14271 | [ro ceiect the efiections one by one:
3 01z w7 w70 0073 3| aoess | 2728 008 46585 19067 | [l ck bt ol o dagan conenpordra
4 020 a:om 25 002 © | 31043 | 20750 11 1(36173) 23302 | [ e et putton )
5 024 wm7ss mam oans 5 | 29070 076 0010 97235 23887 | |0 clek st on o elestion of e W essured sl
6 2012 44359 4418 0061 6 | 2z | e 11 3| aeea| 22rs | [ midhen onhe conospondng flection of e
7 220 aasa aram 0o 7 | 2s@3 | 34753 116|343 26122
8 226 G016 49737 0423 8 20621 | 4438 T 7| @i22| Zagea [ (1S deets,on seiected reflecton ok o the
. 9 317 56478 56T 0027 a9 | 19159 | 4745 0012 21030| 20770 | [iices n the table Selectad tefleciions” f»
b U 0220 60153 60226 D073 10| 1e1E7 | G081 11 8|ama6| 31604 e
File: Book1 95 1 11| 16293 | 6478 02027211 32915 | |ro delete slthe selecied reflections cick onthe
Sampie: 50084 260 EETETET 200 27060 33004 | [le= i bukion of the diagram toalbar
Anode: [Cu [ 1 022 26525 33275
_ ||z oz zems| zaaez

Messured ellecions:

served profle: Bookd.95

o

e IR N1 IS T T e e i

dl| s
Click and drag a rectangle to "Zoow” and on the "Z- " button to *Unzoom" ‘

2o

2

| L
o et
‘r o« 20 [2T- 3274d- 273

Bl x[a]

Gambar 19. Seleksi puncak dengan pemilihan toleransi berkisar 0,5.

Melakukan refine data sampai mendapatkan hasil yang sesuai antara
inisial sebelum di-refine dan setelah di-refine.
Kemudian setelah dilakukan 4-6 kali pengulangan refine, maka akan

didapatkan hasil dengan sigma kecil yang ditunjukkan pada Gambar 20.

= CELREF V3 18 july 2001)

Current valuss Measred reflzctions | Intial cell prameters | Selection of th refiections Cel refinement |

a=[ 15wz Before refmement B 0 o @ se & Afer einement
261 =] 50 Nb.[h  I[2T Obs [2TObsshit|2T Cals| Diff. | ~ No] RKI [210bsshit [2TCas | OF | ~
= Parameters =
55— R T173 24625 24605 | 24076 00625 T13 | 2485 | 24972 00688
2| 115 27468 27468 | 27.468| 00007 Iniel  Refined  Sigmas To refine 2| 115 | 27466 | 2743|0020
@ honge || 151177 31018 31014 | 30978 0032 o [ 54127 [ 5307 | ooie0 o 3 117 | 30ié | 30903 00311
4| 020|33206] 33206 | 33.263|-0.0770 b [ | 533 | 0gi13 = 4| 020 | 33206 | 33206/ 0.0000
5220 47775 47775 | 47648 071278 ® ’WWW o 5 220 47775 47.740 0.0352
a [s0000 [ s0000 | oomo o
p [S00m0 [0000 | 0o =
v [80000 [ 80000 | 0000 I~
= 2@ |0.000000 |0.000000  |0.000000 o
L Dg:: tegrem 4 154152 [154180 | 000000 »
2 sangle: 50084 244
Anode |Cu ~ ~
Man square deviation [0 07258 Mean square devistion [ 100450

Observed profie: 0.55 ]

T

bt
100 200 00| 500 0l
1 3 4] 5
aloulated reflections
‘ “6 “20] B ‘ = H 2- ‘ X ‘ &‘ Click and drag a rectangle to "Zoom” and on the *Z-* buttonto *Unzoom"

3| Wordsi104 | 8 English (US)

B crait

Gambar 20. Hasil refine terbaik.
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Setelah itu, membuka database g¢ (excel) seperti pada Gambar 21.

Transfert to Excel

Select the text ta be transfered to Excel . copy it in the clipboard.
and paste it in an Excel window

2 010 446210 446810 447086 -0.0256
0 0 & 230846 230846 232104 01258

2delalT] Lambda a b c alpha beta gamma
Initial 0 154180 54037 53633 306571 90000 S90.000 50.000
Final 0 0 80000 230846 230846 23210 0126 1.000
Sigmas 100000 154180 50000 274633 274683 27542 0073 0
Na H K L 2T[0Obs) 2T-Zera 2ThICal] Dif DoCor. DCalc
1 il 0 2 5550 5550 5YES D216 154241
163287
2 0 0 ] 23085 23085 23210 D126 38527 383X
3 1 1 3 245954 24954 24918 0038 35682 36732
4 1 1 5 27468 27468 27R42 D073 32470 32386
5 0 0 1o 29.080 29080 29128 0048 30706 30ESF
E 1 1 7 .04 31014 31084 008 28834 28762
7 2 0 1] 33141 33141 33186 0015 27030 27019
a 2 il 1o 63 4468 44707 D026 20281 20270
9 1 1 13 45455 45485 46205 0243 19954 20068
1o 2 2 1] 47711 47711 47683 0023 19.061 14070
1 3 1 5 65838 655898 558Y2 0026 16448 16455
12 2 2 1o 56801 568 56853 0058 16208 16193

Copy x Cancel -

< ||

Gambar 21. Hasil database excel setelah di-refine.

Menentukan intesitas yang diperoleh dengan mencari nilai yang mendekati
2T(Obs) pada database excel terhadap data asli XRD, seperti ditunjukkan

Gambar 22.

/ﬁ;’.\\ H9- YA hasil BPSCCO-2212 Ca 095 - Microsoft Excel - = x
—7 | Home | imset  Pagelayout  Fomuss  Dats  Rediew  View @--=
=¥t = = ) ) | Pem T FET | X Autosum -

[i :(aw Catibr Sl -l R Gl B A = | S oY &
(s & Format Painter | [LONESMAL - [ & A Elmerge & center - | (B~ 5% 5 |[h %8 chnr:fa‘:(‘ﬁ\ﬂga" gi;’sf:-;éﬂ!- D 5200 G || 5o o ?f{:,ei ;Tf:i
Giipboard 5 Font 5 Atignment 2 Number o) Styles ceis Editing
| a2 - A ¥
A B c D E F G H 1 J K L M N o P Q R s T u

23 1|

24 2 0 10 44.6810 44.6810 44.7066 -0.0256

25

26

27 0 0 8 230846 23.0846 23.2104 -0.1258

28

2 2delta(T) Lambda @ ) < alpha  beta  gamma

30 Initial 0 154180 54.037 53.839  306.571 90.000 90.000 90.000

31 Final 0 0 20.000 230.846 230.846 23.210 -0.126 1.000

32 Sigmas 100.000 154.180 50.000 274.683 274.683 27.542 -0.073 0

33

34 No H K L 2T(Obs) 2T-Zero 2Th(Cal) Dif Docor. Dcalc Int

35

36 1 0 0 2 5.550 5.550 5.765 -0.216, 159.241 153.287 227

37 2 0 0 8 23.085 23.085 23.210 -0.126 38.527 38.321 L

38 3 1 1 3 24,954 24,954 24.918 0.036 35.682 35.732 214 |

39 4 1 1 5 27.468 27.468 27.542 -0.073 32.470 32.386 331 3

40 5 0 0 10 29.080 29.080 29.128 -0.048 30.706 30.657 114

41 6 1 1 7 31.014 31.014 31.094 -0.08 28.834 28.762 232

42 7 2 0 o 33.141 33.141 33.156 -0.015 27.030 27.019 796

a3 8 2 0 10 44.681 44.681 44.707 -0.026 20.281 20.270 150

a4 El 1 1 13 45.455 45.455 45.205 0.249 19.954 20.058 90

as 10 2 2 o 47.711 47.711 47.688 0.023 19.061 19.070 259

45 11 3 1 5 55.898 55.898 55.872 0.026 16.443 16.455 234

47 12 2 2 10 56.801 56.801 56.859 -0.058 16.208 16.193 130

v v1] sheet1 Shests Shests T3 = — [l m

Ready

'4 start

Gambar 22. Menentukan nilai Intensitas.




